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SEBELUN MNINANGEKABAU

BERBENTENG ADAT
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SEBUAH pepatah berbunyis " Belanda berbenteng besi, Ninangkabau
berbenteng adat yang maksudnya Belanda mempertahankan dan menjaga kekuasasnnya
dengan benteng yeng dipersenjatal atau dengan km tangan besi. Kalau kekuatan senja-
ta itu dapet dilumpuhken maks lemahlah Belanda tak bisa berkutik lagl, Biar bagaj-
mana jua kekuatan senjata namun kalau bedil tak meletus lagi dan semua senjata su~-
deh bungkem maka harus bertekulk lutut kepada musuhe Demikisn yang terjadi dalam
sejarah, Peraen;iataan Belanda dibungkemkan oleh Jepang, maks Belanda bertekuk lu~
tut. Jepang dengan persenjatasn dan segala macam semangat Busido, Jibaku, Samurai
dan sebagainya dibungiemkan oleh bom atom maka Jepang terpaksa bertekuk lutut jua
Jerman begitu, ya dalam peperangen pakai senjata itulah akhimya, Tetapi dalam pe¢
lawanan antara tentare Belands diawal kemerdekaesn mereks berhadspan dengen semang

~ dan persatuan yang sangat kuat dari sekian puluh juta rakyat Indonesia yang lepa!

dari kungkungan belenggu penjajahan dan senjata Belanda juga umgkem tak dapat bi
cara apa-apas : =

Dalam menghadapi sogala expansi yang datang dari luar bangsa Minangkabau me
kai adat sebagai temeng dan bentengnys dan kekuatannya sama dengan jenis senjata
apapun dan benteng adat itu sangat sukar untuk ditembus apalagi dimasuki., Sampal
sekarang beberapa segi dari benteng adat itu masih berdiri dengan kokohnya dan @
tetap demikian sampai pada satu kurull mass yang menentukan karena tak diperlulcar
lagi. Karena kekuwatan adat itu pulalah Ninangkabeu dalam satu zaman kecemerlang:
nya tak membutuhkan polisi dan sampai tidak mempunyai angkatan perang yang dapal
digunaken keluar kede.lém. Kedalam memang tidak perlu tetapi keluar dalan mengha
pi lawan yang mempunyai persenjataan mereka tak dapat berbuat apa-apa. Hungkin |

garaven-negaraven Minang pada masa itu tak mengirs bahwa negara yang mereka dir
kan dengan berbenteng adat itu akan diserbu musuh dari luar atau oleh tangan-ta
expansi dengan menghandalkan kekuatan senjasianya.

Tetapi sekarang timbul satu pertanyasn bagi kita: Bagaimanakah bentulmya d
d;angan apakeh Minang menyusun pemerintahen dan masyarakatnya sebelum adzt itu ¢
bentuk dan disusun oleh negaravwan yang bebdtige itu yalmi Datuk Suri Dirajo, Dai
‘Ketemanggungan dan Datuk Perpatih nan Sebatang? Atau bagaimana peralihan dari |
lum ada adet dan berangsur-angsur sampal ada adat yang mengatur susunan nasysal
Minang dan sampal akhirnya berbentuk sebagai yang kita dapati sekarang®

Untuk mencoba menjawab pertanyasn itu marilah kits uraikan bagaimana tent
kedatangan nenek moyang bangsa Hinmmgimban sampal mempunyai satu lembaga pemer
an di Galundi nan Baselo sebagal sudah kita uraikan juga dalem beberapa artike
ta yang dahulu.

Nenurut keyakinan para ahli kedatangan bangsa Hinangiabau atau keturunan 1

" raja di Minangkabau dari Dinasti Raja Iskandar Zulkernain ( /lexander the Cret
yang mempunyai tiga orang putera. Seoreng bergelar Msharaje Alif dan pergl ki
geri Turki dan lainnya Maharaja Dipang dan pergi kenegeri Cina dan yang ketig




panjeng yang sebenarnya adalah dua buah negari yeng disatukan namanyae Hegari i-

. gang " dari laut. Siapakah yang dimaksud dengan rusa 4ni? Dalam tambo adat dikata-

Indah Jelita. Dari perkewinan ini éerlahir seorang putera yang bergelar Sutan

e

Maharaje Diraje dan inilah keturunan yeng berketurwnan di Minangkabeu. Kedatangan
raje ini diperkirakan beberapa abad sebolum Masehi. '

Beberapa -para akli menerangkan juga bahwa bangsa yeng kemudiannys sampai ke
Minangkabau itu datangnys dari India. Kereks dstang dari satu bangsa pengembara di
Asia Tengah yang sampai di India dan ini terjadi kira-kira 600 talm sebelum Mase—
hi. Di India bangsa itu menjadi bangsa Wedds dan mengenbara lagi arah ketimur dan
sampai di Minangkabau dan :lni terjadi kira-kira 2500 tam sebelunm Masehi, Kita
talk tahu bagaimens kissh sxmzm skgis ekspedesi mereka dan berapa lama baru sampal
dikaki gunmg Merapi tetapi pada satu saat sampailah mereka di Lagbuan masuk daerah
Tembago dan kemudian menurun lagi ke Gugukc Ampang yeng Jcemudien bertulkar dengan
Guguk Acehe

" pada mass itu adat yang dikenal sebagai gaman sekarang belum dikenal dan be-
lun ada. Sistinm yang mengsiur masyarakat bemamas Ww
gl Gamak-gamak dan Si Lamo—-lamo .

Sebagal sulah diureiksn juga dalem artikel kita balwa negarl yang tertua

yeang mula-mals mempunyai sisten kenasyavskatan yang tevatur ialeh Periangan Padang-

nilah dlanggsp tertua yang letalmyas Sehiliran batang Bengkawas, seedaran gunung
Herapi. Seri Haharaja Diraje yang membentuk kerajaan pertama yang dalam kata~kata
adat disebutkans Pesemaien EKots Batu, Dan pusat pemeriniahan itu di CGalundi nam
Bagelo, disebelah Bukit Sigmteng, di Batu Hamparan Putih, dibawah Banto Beraywm, -
41 Sawah Setampang Benih sampoi di Bukit Tembusu Nudilce

Dinasti pemerintahen Datuk Seii Haharaja mendapat perubshannya dengan kedata-—
ngan " Rusa * dari laut sedang kedatangan Adityawarman diketekan kedatangen “Eng-

kan kedatangen rusa itus ® Datanglah rusa dari laut, seletus bedil berbunyi, me-
lompat ikan dalam laut, melenguh jawi dalem bajek, meringkik kuda dalam kandang®.
Dan rusa itu ialah seorang raya dari Palembang yang bergalar Sang Sepurba yang

nama sebenarnya sepanjeng tali beruk yalnis Sang Sepurba Tyi Buana Mauliarnadewa
atau Sang Sepurba Sri Tri Buana Raya Mauliawarman dan sampai ke Padang Panjange

Karena raje ini pekail pedang panjang diubehlah nama tempat itu dengan Pedangpan-
jang yeng di Minangksbaukan padang jedi Padangpanjange Baje ini diambil jadsi se-
menda oleh Seri Maharaja Diraja dikswinksn dengan Puteri Indera Jati atau Puteri

Pandiuko Basa yang kemulian bergelar Datuk Ketemenggungan, Setelah wafatnya Sang
Sepurba Indah Jelita atau Indera Jatl kewin dengan Cati Bilang Pandai dan dari
perkawinan ini mereks mendapat dua orang putera dan empat orang puteri. Yang seo-
mmmmmmmnammmmmmmm
patih nan Sebatang, dan yang seorang Datuk Maharajo nan Banego-nego sedang nama
kecilnys ol Kalap Dunie, )

Sesudah dewasa Datuk Ketemenggungan dan Datuk Perpatih man Sebatang barulah
adat Simémbeng Jatuh, Sigemak-gamak den Silamo-lamo itu diganti dengsn adat yang
baru, Team yeng menyusun adat itu islah Datuk Surd Dirajo sebagai badan perancang
dan penasehat Datuk Meharajo Dirajo. Sebagai kats pepatah adats " Dibuatlah adat,
dikaranglah undang, disusun tangkainya satu demi satdy lalu dipakukan ke Tiang

Panjang.
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Pisang sikalok-kalek hutan,
pisang tenbstu yang bergetahy
Koto Pilieng dia bulmn,
Boﬁlﬂmiagodiaentah.
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